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NILAI-NILAI  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DALAM NOVEL “ASSALAMUALAIKUM BEIJING”  
KARYA ASMA NADIA 
Abstrak 
Novel merupakan literasi yang dapat memberikan pengaruh terhadap sikap  
perilaku dan pola pikir pembaca. Karena di dalamnya memuat imajinasi dan 
emosi untuk memecahkan permasalahan manusia yang berlangsung sepanjang 
hari, bahkan sepanjang zaman. Selain itu novel juga bisa menjadi karya sastra 
yang bisa menyampaikan pesan-pesan nilai pendidikan agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Novel Assalamualaikm Beijing adalah novel bergenre 
religius dan percintaan yang menceritakan tentang perjuangan seorang muslimah 
dalam menghadapi berbagai rintangan atau cobaan hidup serta proses perjalanan 
menemukan cinta sejati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam novel “Assalamualaikum 
Beijing” karya Asma Nadia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dan jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi atau study dokumentasi yakni pengumpulan data melalui barang 
tertulis seperti novel,majalah,notulen dll. Hasil penelitian dalam novel ini terdapat 
3 ruang lingkup nilai pendidikan agama Islam, yaitu akidah,ibadah, dan akhlak. 
(1) Nilai pendidikan akidah  ditunjukkan dengan kekuatan keimanan pada Allah 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari, disertai ketaatan mendekatkan diri kepada 
Allah agar menjadi hamba yang patuh. (2) Nilai pendidikan ibadah ditunjukkan 
dengan mengabdikan diri kepada Allah SWT. (3) Nilai pendidikan akhlak 
ditunjukkan pada hubungan perilaku manusia dengan Allah serta manusia dengan 
manusia. 
Kata Kunci : nilai pendidikan agama islam, novel 
Abstract 
Novels are literacy which can have an influence on the reader's attitudes and 
mindset. Because it contains imagination and emotions to solve human problems 
that last all day, even throughout the ages. In addition, novels can also be literary 
works that can convey messages of the value of Islamic religious education in 
everyday life. The novel Assalamualaikm Beijing is a romance and religious 
genre novel that tells about the struggle of a Muslim woman in facing various 
obstacles or life's trials and the journey of finding true love. The purpose of this 
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research is to describe the values of Islamic religious education contained in the 
novel "Assalamualaikum Beijing" by Asma Nadia. This research uses a 
qualitative approach and this type of research includes library research (library 
research). The data collection method used in this research is documentation 
technique or documentation study, namely data collection through written items 
such as novels, magazines, note-takers etc.nThe purpose of this research is to 
describe the values of Islamic religious education contained in the novel 
"Assalamualaikum Beijing" by Asma Nadia. This research uses a qualitative 
approach and this type of research includes library research (library research). The 
data collection method used in this research is documentation technique or 
documentation study, namely data collection through written items such as novels, 
magazines, note-takers etc. 
 
Keywords: islamic religious education value, novel 
1. PENDAHULUAN 
Tujuan dari sebuah pendidikan bukan berfokus untuk mencapai kekuatan fisik yang 
tampak dan kecerdasan kognitif atas teori-teori yang telah dipelajari di dalam kelas saja. 
Namun pendidikan Islam mengajarkan tujuan spiritual juga, artinya pendidikan yang 
dicapai ditunjukkan dengan kepribadian, watak, akhlak, dan karakter. Sehingga dengan 
terbentuknya akhlak,keyakinan akidah, maka akan melahirkan pribadi yang taat dan 
sholih menaati segala perintah maupun larangan yang ada di dalam Al-Qur‟an dan 
Hadits. 
Pendidikan agama Islam perlu diperhatikan dalam membentuk peserta didik. 
Karena pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 
seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar terbentuknya muslim seutuhnya. 
Salah satu hal yang paling mendasar dari sebuah proses yang bernama pendidikan 
adalah penenaman nilai-nilai pendidikan Islam bagi para anak didik yang terlibat di 
dalamnya. Inilah kenapa tidak sedikit yang berpendapat bahwa penanaman nilai adalah 
jiwa atau ruh dari sebuah pendidikan. Tanpa pendidikan nilai di dalamnya, proses 
pendidikan tak lebih hanya sekedar pelatihan kecerdasan intelektual atau hanya 
semacam mengasah otak bagi para anak didik di sekolah. 
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Mengenai media pendidikan yang merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan, maka perlu diperhatikan. Sebab, media 
pendidikan tidak hanya terpaku pada media-media buku ilmiah (wajib), akan tetapi, 
media pendidikan bisa dikembangkan pada media karya sastra berupa novel. Seperti 
halnya buku-buku bacaan pengetahuan lainnya, novel juga dapat difungsikan sebagai 
media pendidikan bagi peserta didik (siswa/mahasiswa). Sebab, novel adalah bagian 
dari sastra yang juga bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat. 
Karya novel, tidak hanya dinilai sebagai seni yang memiliki budi. Novel sebagai 
bagian dari karya sastra, juga memiliki imajinasi dan emosi yang dilahirkan oleh 
dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan dirinya. Novel yang diciptakan, juga 
bertujuan untuk memecahkan permasalahan manusia dan kemanusiaan yang telah 
berlangsung sepanjang hari, bahkan sepanjang zaman. Novel sebagai karya sastra juga 
dimanfaatkan untuk konsumsi intelektual 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yang dapat dipaparkan oleh peneliti adalah “apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam Komik Al-Fatih Series karya Handri Satria?”. Adapun tujuan dari 
penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 
dalam komik Islami “Muhammad Al-Fatih” seri. 
Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua) yaitu manfaat secara 
teoritis dan praktis. Manfaat secara teoritis, Di harapkan dapat memberi kontribusi yang 
positif dan kontruktif bagi dunia pendidikan, khususnya bagi pengembangan nilai-nilai 
pendidikan Islam melalui pemanfaatan karya seni sastra (novel). Serta menambah 
wawasan tentang keberadaan karya seni sastra (novel) yang memuat tentang pendidikan 
Islam. Manfaat secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
dalam bentuk karya ilmiah untuk Universitas Muhammadiyah Surakarta yang dapat 
dimanfaatkan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta maupun pihak lainnya 
sebagai wawasan keilmuan. Terutama untuk umat Islam yang berkaitan perbaikan 
akhlak,akidah,dan ibadah demi mewujudkan visi dan misi Rasulullah SAW setelah 





2. METODE  
Jenis peneltian yang dilakukan ini termasuk penelitian kepustakaan (library research). 
penelititan fokus pada literatur dan bahan kepustakaan yang berkaitan dengan 
permasalahan untuk ditelaah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif, artinya penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif yang berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku seseorang yang diamati.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Nilai- Nilai Akidah Dalam Novel Assalamualaikum Beijing 
Secara etimologis (lughatan), aqidah berakar dari kata „aqada-ya‟qidu-„aqdan-
„aqidatan. „Aqdan berarti simpul,ikatan,perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi 
„aqidah berarti keyakinan (Al-Munawir,1984,hal.1023). Relevansi antara arti kata 
„aqdan dan „aqidah adalah kenyakinan itu tersimpul dengan kokoh didalam hati, bersifat 
mengikat dan mengandung perjanjian.  
 
Artinya: "Aqa'id (bentuk jamak dari aqaidah) adalah beberapa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa,menjadi keyakinan 
yang tidak bercampur sedikit pun dengan keragu-raguan" (al-Banna, 1963, hal; 465).  
Ruang lingkup tentang aqidah menurut Hasan Al-Bana adalah: 
 Ilahiyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Ilah 
(Tuhan, Allah) seperti wujud Allah,nama-nama dan sifat-sifat Allah,af‟al Allah dan 
lain-lain. 
 Nubuwat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi 
dan Rasul , termasuk pembahasan tentang Kitab-Kitab Allah, mu‟jizat,karamat dan 
lain-lain. 
 Ruhaniyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan alam 
metafisik seperti malaikat, Jin, Iblis, Syaitan, Roh dan lain-lain. 
 Sam‟iyyat. Adalah pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui 
lewat sam‟i (dalil naqli berupa Al Qur‟an dan Sunnah) seperti alam barzah, 







3.1.1 Iman Kepada Allah SWT 
Iman kepada Allah adalah pengesaan Allah SWT sehingga tidak menggantungkan 
harapan kepada selain Allah, dan tidak menyembah kepada selain-Nya. 
Menyempurnakan kecintaan terhadap Allah, serta mengagungkan-Nya sesuai dengan 
nama-nama Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang Maha Tinggi. 
 Beriman kepada Allah merupakan bagian yang pertama sebagai syarat sahnya 
Islam, yakni mengucapkan dan membenarkan keberadaan Allah SWT. Akidah dalam 
islam selanjutnya harus berpengaruh kepada segala aktivitas yang dilakukan manusia, 
sehingga berbagai aktivitas tersebut bernilai ibadah. Seorang mukmin akan merasakan 
keterkaitan-Nya dengan Allah, merasa bangga atas pertolongannya dan bernaung di 
bawah panjinya. Hanya Allah penolong bagi mereka. 
Adapun kutipan pada teks novel Assala>mu „alaikum Beijing yang menunjukkan sifat 
beriman kepada Allah. 
 Suatu hari, di pelataran masjid Niujhie, disaksikan banyak orang. 
Seorang bapak dan ibu tua menyatakan masuk islam. Keduanya 
mengucapkan kalimat dalam bahasa Arab dengan terpatah-patah. Ada 
ketulusan dan kesungguhan dari adegan sederhana, tetapi entah 
bagaimana begitu menyentuh ruang batin Zhongwen. 
 
 Sah-sah saja jika orang menyebutnya romantic atau melankolis. Namun, 
ketika dia berpindah keyakinan, Zhongwen ingin itu karena dia jatuh 
cinta pada Allah, dengan segenap kehebatan dan kebaikan-Nya. Allah 
yang telah memberi banyak hal, tetapi selama ini lalai dia syukuri, karena 
merasa bahwa semua yang dia miliki adalah hasil dari kerja keras, tanpa 
ada campur tangan-Nya. Dan scenarioNya, cara Allah mengulurkan 
hidayah melalui gadis berkerudung cerah itu, menurut Zhongwen sangat 
indah. Menyentuh. Jalinan demi jalinan peristiwa yang mengantarnya ke 
cahaya. Satu keyakinan yang layak dipertahankan sekalipun dia harus 
diusir dari rumah, meninggalkan keluarga yang dicintai. 
 
 Dalam kutipan tersebut, terdapat unsur keimanan yaitu iman kepada Allah 
SWT. Pengucapan kalimat dalam bahasa Arab yang dimaksud adalah dua kalimat 
syahadat meskipun bacaannya tidak di lafalkan. Sudah jelas bahwa syarat seseorang 
masuk agama islam adalah mengucapkan kalimat tauhid tersebut. Hal itulah yang 
kemudian menimbulkan rasa penasaran dan ketertarikan tokoh Zhongwen akan Islam itu 
sendiri dan juga Allah SWT selain karena wanita berkerudung yang akrab ia sebut 
Ashima yaitu asmara. Hingga pada akhirnya ia memilih untuk berpindah keyakinan 
menjadi seorang muslim padahal di sisilain ayahnya sangat menentang agama tersebut. 
Tidak ada paksaan dalam memasuki agama islam, manusia memiliki kebebasan untuk 
menerima atau menolak islam. Karena sesungguhnya orang yang mendapatkan hidayah 






Tidak ada paksaan dalam memasuki agama islam, manusia memiliki kebebasan untuk 
menerima atau menolak islam. Karena sesungguhnya orang yang mendapatkan hidayah 
Allah akan dapat melihat kebenaran islam. Sebelum seseorang masuk agama islam, dia 
harus terlebih dahulu mempelajari tentang islam, memahami ajaran islam dan 
menyadari konsekuensi yang harus diterima karena keislamannya itu, diantaranya 
adalah menjalankan syariat islam dengan benar. Firman Allah SWT dalam surat Al 
Baqarah ayat 256.  
3.1.2 Iman Kepada Kitab Allah 
Iman kepada kitab Allah SWT adalah salah satu wujud percaya kita terhadap Allah, 
karena Al-Qur‟an merupakan kitab Allah sebagai penyempurna dari kitab-kitab 
sebelumnya. AlQur‟an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril 
untuk umat Nabi Muhammad Swt sebagai pedoman hidup. 
 Al-Qur‟an sebagai menyempurna dari kitab-kitab sebelumnya diturunkan. Al-
Qur‟an juga dapat menjadi obat bagi yang sakit, sebelum adanya kehidupan sampai kelak 
manusia akan dibangkitan semua sudah tertulis didalam AlQur‟an. Berlomba-lombalah 
dalam kebaikkan menjadi orang yang lebih baik dari sebelumnya, karena semua perkara 
akan bermuara kepada Allah. 
 Al-Qur-an diturunkan agar manusia mampu mengambil pelajaran didalamnya, 
dengan cara membaca, memaknai, dan yang terpenting adalah mengamalkannya dalam 
kehidupan. Al-Qur-an akan menguatkan manusia dalam menghadapi berbagai 
permasalahan hidup. Al-Qur‟an sendiri juga memuat ajaran-ajaran yang telah diajarkan 
oleh para nabi dan rasul sebelumnya. Seperti tertuang dalam firman Allah surat Al-Imran 
[3] ayat ke 3. 
3.1.3 Iman Kepada Nabi/ Rasul  
Secara etimologis, kata “Nabi” berasal dari kata naba yang artinya ditinggikan, atau dari 
kata na-ba-a artinya berita. Berdasarkan pengertian etimologis ini, seorang Nabi adalah 
seseorang yang ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT dengan memberinya berita 
(wahyu). Adapun Rasul berasal dari kata arsala artinya mengutus. Setelah mengalami 
perubahan bentuk menjadi “Rasul” maka pengertiannya adalah “orang yang diutus”. 
Dengan demikian, seorang Rasul adalah seseorang yang diutus oleh Allah SWT untuk 
menyampaikan suatu misi atau pesan (ar-risalah). 
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Seorang muslim harus beriman kepada seluruh Nabi dan Rasul yang telah diutus oleh 
Allah SWT baik yang disebutkan namanya maupun yang tidak. Seorang muslim juga 
wajib membenarkan semua Rasul dengan sifat, kelebihan dan keistimewaannya. 
3.1.4 Iman Kepada Hari Akhir 
Hari akhir adalah hari berakhirnya alam kita sekarang, di mana segala sesuatu yang ada di 
ala menjadi binasa dan mati kecuali Dzat Allah. Kemudian Allah membangkitkan 
manusia dari kematiannya (alam kubur) kealam lain, yaitu alam akhirat untuk 
diperlihatkan (mempertanggung jawabkan) semua amal perbuatannya dan kemudian 
diadakan perhitungan dengan amalnya tersebut. Yaitu amal baik akan memperoleh 
kenikmatan atau surga, sedangkan amal buruk akan memperoleh siksan atau neraka. 
 Iman kepada hari akhir mempunyai nilai yang sangat tinggi dalam hidup dan 
kehidupan manusia di dunia. Bahwa bukan hidup yang sekedar hanya hidup dan sesudah 
itu mati dan tidak punya kelanjutannya lagi. Seluruh amal perbuatan manusia tidak akan 
sia-sia. Hari akhir atau biasa kita sebut hari kiamat, dibagi menjadi dua yaitu kiamat 
Sugra (kecil) dan kiamat Kubra (besar). Kiamat sugra (kecil) adalah hari akhir yang 
datangnya pada bersifat idividual seperti kematian pada seseorang, bencana alam dan 
sebagainya. Sedangkan Kubra (besar) adalah hari semua keidupan di dunia ini berakhir, 
hari alam semesta ini hancur dengan dahsyatnya. Firman Allah dalam surat Al-Anbiya 
[25]: 35.  
 Bagi seorang yang beriman kepada Alah dan hari akhir, tentu tidak boleh bingung, 
putus asa, dan kecewa hidup. Jawaban itu mudah ditemukan dengan iman yang benar. 
Bahwa hidup duniawi adalah fase pertama dari kehidupan manusia seluruhnya. Akhirat 
merupakan kehidupan manusia kedua, disana manusia hidup sesuai dengan amalnya 
ketika di dunia. Sebab itulah, kita wajib beriman kepada hai akhir. 
3.1.5 Iman Kepada Qadha dan Qadhar 
Hubungan antara Qadha dan Qadhar sangat erat. Qadha adalah rencana, ketentuan atau 
hukum Allah sejak zaman Azali, sedangkan Qadar adalah pelaksanaan dari hukum atau 
ketentuan Allah. Jadi, hubungan ini ibarat hubungan antara rencana dan pelaksanan. Oleh 
karena itu istilah qadha dan qadhar ini disatukan dengan istilah takdir. Jika seseorang 
terkena musibah dikatakan itu sudah takdirnya, maksudnya qadha dan qadhar. 
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 Adapun kutipan pada teks novel Assalamu„alaikum Beijing yang menunjukkan 
sifat beriman kepada Qadha dan Qadar.  Peristiwa penyakit yang dialami Asma dapat 
kita ambil hikmahnya bahwa sebagai orang yang beriman harus meyakini akan takdir 
yang diberikan kepada kita semua. Kita tidak dapat mengelak takdir yang Allah tetapkan. 
Sebagai hamba harus menerima dan berserah diri kepada Allah atas keputusan-Nya. Dan 
penyakit yang diderita Asma adalah ketentuan dari Allah yang harus diterima dengan 
ikhlas dan sabar. Dan tentunya sebagai hamba yang sedang diberi cobaan penyakit oleh 
Allah maka kita tidak boleh diam saja. Kita harus berusaha agar penyakit yang di derita 
bisa sembuh dan menyerahkan hasil dari usaha kita kepada Allah SWT. 
3.2 Nilai – Nilai Ibadah Dalam Novel Assalamualaikum Beijing 
Ibadah merupakan manifestasi rasa syukur yang diakukan manusia terhadap Tuhan-Nya. 
Ibadah disebut juga ritus atau perilaku ritual. Ibadah adalah bagian yang sagat penting 
dari setiap agama atau kepercayaan. Ibadah selain melaksanakan rukun Islam beramal 
dan berusaha mencari rizki, nafkah terhadap diri dan keluarga, juga semua perilaku 
manusia dalam mengabdikan diri kepada-Nya. Setelah melakukan penelitian pada 
Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia ini, terdapat nilai-nilai pendidikan 
ibadah diantaranya sebagai berikut: Shalat, Berdzikir, Berdoa.  
3.3 Nilai- Nilai Akhlak  Dalam Novel Assalamualaikum Beijing 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai 
individu maupun masyarakat sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat bergantung kepada 
bagaimana akhlaknya. Akhlak merupakan indikator kuat bahwa prinsip ajaran  Islam 
sudah mencakup seluruh aspek dan  segi  kehidupan manusia baik dari lahir maupun 
batin, serta mencakup semua komunikasi baik vertikal (kepada Allah), maupun horizontal 
(kepada manusia dan sesamanya). Setelah melakukan penelitian terhadap novel 
Assalamulaikum Beijing, maka dapat ditemukan nilai-nilai pendidikan akhlak (budi 
pekerti) diantaranya adalah sebagai berikut: Sabar, Syukur, Saling Menasehati, 
Optimis, Silaturahmi, Permintaan Maaf Kepada Orang Lain, Adab Pergaulan, 







Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam novel Assalamu„alaikum Beijing karya Asma 
Nadia memuat ruang lingkup tiga nilai pendidikan agama Islam, yaitu nilai akidah , 
nilai ibadah , dan nilai akhlak.  
Pertama, nilai Akidah (keimanan) diwujudkan dengan mengutamakan kekuatan 
iman dalam melakukan aktivitas sehari -hari disertai ketaatan mendekatkan diri kepada 
Allah agar menjadi hamba yang taat dan patuh. Lalu saat melakukan aktivitas, 
senantiasa berpedoman pada kitab Allah dan hadist agar kembali kepada jalan yang 
Allah kehendaki dengan meninggalkan segala kemaksiatan. Selanjutnya mempercayai 
qada dan qadar yang telah Allah tetapkan dan gariskan , menjalani semua skenario yang 
Allah berikan terhadap umatnya baik pada hal membahagiakan maupun menyedihkan 
disertai tawakkal setelah berikhtiyar mencari jalan keluar dari suatu permasalahan. 
Selalu berfikir positif tentang takdir yang yang telah diberikan Allah terhadap umatnya, 
karena semua takdir itu baik , sebagai manusia saja yang terkadang belum tau arti dari 
takdir tersebut. 
Kedua, nilai Ibadah di wujudkan dengan mengabdikan diri kepada pencipta manusia 
yakni Allah SWT. Dengan melakukan ibadah berarti sebagai ungkapan rasa syukur dan 
rasa butuh manusia terhadap Tuhannya. Sholat sebagai salah satu ibadah yang 
menghubungkan manusia dengan Tuhannya secara langsung, karena sesungguhnya 
yang membutuhkan sholat itu manusia itu sendiri, dimana dengan mengerjakan sholat 
maka sebagai bentuk taat menjalankan kewajiban perintah kepada Allah. Lalu berdoa 
yang dilakukan juga merupakan ibadah , karena berdoa merupakan cara komunkasi  
antara manusia  dengan Sang Maha Kuasa yakni Allah. Selanjutnya berdzikir, dengan 
berdzikir kita mengakui bahwa Allah lah yang Maha segalanya. Kita tidak bisa apa-apa 
tanpa Allah. Maka sebagai umat muslim ,berdzikir merupakan salah satu ibadah yang 
dilakukan untuk menjalankan perintahNya. 
Ketiga, nilai akhlak diwujudkan dengan hubungan prilaku manusia dengan Allah 
dan manusia dengan manusia. Hubungan manusia dengan Allah diwujudkan dengan 
adanya rasa bersykur, bersyukur akan banyak hal.Selalu merasa cukup dan tidak kurang. 
Selain bersykur, sabar dalam menghadapi berbagai ujian hidup  juga salah bentuk 
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akhlak manusia terhadap Tuhannya. Sedangkan akhlak manusia terhadap manusia di 
cwujudkan dengan sikap hubungan kasih sayang antara anak dan orangtua yang selalu 
memberikan nasihat kebaikan. Serta kasih sayang kepada orang-orang yang disekitar, 
seperti mengaplikasikan sikap dermawan , silaturahmi, tanggungjawab, toleransi.  
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